MASYARAKAT
YANG KUAT TIDAK

Bag1 masyarakat tertindas,siapapun M E M B U T U H

kalian, yang merasa terasing dan tersingkirkan

oleh ekonomi rakus kapitalisme..

Sekarang bukan saatnya lagi untuk
memohon dan menunggu hati nurani para - v
penguasa, ataupun menunggu belas kasih yang K A N
akan datang, bukan saatnya juga menanti
datangnya penyelamat dari partai-partai politik,
aktifis (kanan maupun kiri sama saja), ataupun
orang-orang yang mengklaim lebih mengerti
hidup kita daripada diri kita sendiri.

Tapi ini saatnya untuk mengangkat
kepala kita, menyatukan diri bersama yang lain,
dan merebut kembali semua hak-hak kita yang
di renggut oleh penguasa: para kapitalis dan
birokrat negara. Mengambil kembali hak hidup
kitayang telah di curi oleh mereka semenjak kita
lahir..

Semua keringat dan harga-diri kita yang
mereka injak-injak untuk membangun gedung-
gedung para elit, untuk memanjakan orang
kaya dan menanamkan nilai-nilai borjuis picik
yang menyuruh kita saling membantai satu

sama lain untuk bertahan hidup, juga
memporak-porandakan Masyarakat dan
lingkungan kita hari demi hari..

Kawan, ini bukan saatnya lagi menunggu
kekuasaan untuk menciptakan perubahan, tapi -Za p at a
merebut kembali hidup kita dan membuat
perubahan menjadi tanggung jawab kita sendiri!

|

“Hukum: kita mengerti maksud dari hukum, dan apa kegunaannya! Hukum adalah jaring laba-
laba bagi orang yang kaya dan kuat, rantai besi bagi yang lemah dan miskin, jala ikan di tangan
pemerintah.” -Proudhon

di dedikasikan bagi seluruh masyarakat Jakarta dan orang-orang yang tergusur dimanapun mereka berada, orang-orang yang
dipinggirkan atas nama pembangunan pusat-pusat perdagangan dan kantor birokrasi yang hanya berfungsi untuk menyejahterakan
segelintir kelas borjuis (kaya), bagi orang-orang tergusur yang bersatu tanpa memandang ras, agama, maupun kelompok, mereka yang
berani mengangkat kepala demi diri mereka sendiri dan membangun solidaritas bersama melawan kebrutalan polisi juga negara dan
hukum yang berdiri di belakangnya. Hidupkan kembali semangat perlawanan demi sebuah perubahan yang berarti, sebuah hidup yang
tidak semata-mata hanya untuk bertahan hidup. Sebuah masyarakat dimana kita memegang kendali sepenuhnya atas hidup kita sendiri

Lawan api dengan api dan biarkan semua rata dengan tanah
-Homicide
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